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PENDAHULUAN \*

A. Latar Belakang Penciptaan

Iimu pengetahuan dan teknologi terus dikembangkan dan dimanfaatkan
dalam upaya memenuhi kebutuhan dasar manusia, memperpanjang harapan hidup
dan menstimulasi peningkatan kualitas hidup. Dunia sekarang mengalami perubahan
yang cukup cepat di segala bidang, dan tidak lagi memiliki batas-batas yang pasti.
Kemajuan teknologi dan informasi telah mengenalkan kita pada realitas lain dari
sekedar realitas fisik seperti yang sebelumnya kita rasakan. Teknologi telah beranjak
dari sekedar mekanisasi alat-alat produksi hingga kepada realitas maya. Unsur-unsur
dari perkembangan teknologi tersebut yang mempengaruhi pengalaman eksternal
penulis.

Sekitar 5000 tahun sebelum masehi, di tanah yang diapit oleh dua sungai
Tigris dan Eufrat tersebut manusia untuk pertama kalinya beradab. Bangsa Sumeria
mengembangkan peradaban sejati pertama di dunia dari sumber-sumber yang berada
jauh di dalam kegelapan prasejarah. Mesopotamialah yang mengalami munculnya
pusat-pusat perkotaan pertama dengan kehidupannya yang beraneka ragam, rumit dan
kaya. Menara dan Kuil menjulang megah ke langit sehingga hati warga kota diliputi
rasa takjub, kagum dan bangga, tempat kesenian dan keahlian teknologi, spesialisasi

industri serta usaha perdagangan memperoleh ruang untuk tumbuh dan berkembarig.
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Titik tolak yang penulis jadikan dalam berkarya adalah ketertarikan
terhadap bentuk-bentuk geometri yang sangat berhubungan dengan arsitektur.
Melalui inovasi teknologi dapat tercipta geometri-geometri unik yang dapat dinikmati
oleh mata manusia. Teknologi sendiri secara umum adalah pengertian dari sebuah
proses dimana manusia mengenal peralatan untuk meningkatkan kualitas hidup dan
memahami lingkungan sekitarnya. Teknologi diartikan sebagai literatur,
pembelajaran, ilmu pengetahuan, dan kerajinan.’ Banyak sejarawan ilmu pengetahuan
berpendapat bahwa pengertian teknologi tidak sebatas pada pengertian perkembangan
masyarakat industri, tapi juga mengenai perkembangan teknologi itu sendiri.
Teknologi yang terlihat dalam seni arsitektur sekarang adalah pengolahan geometris
tanpa menghiraukan batasan geografis ataupun sistem politik. Akan tetapi, di balik
bentuk fisik yang indah terdapat serangkaian proses panjang guna menghasilkan
abstraksi wujud tersebut. Pengertian geometri sendiri adalah suatu pemikiran akan
bentuk yang ada pada alam hingga bentuk yang merupakan suatu arsitektur. Geometri

merupakan alat dasar berkembangnya arsitektur.

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, saat ini ditemukan bentukan-
bentukan geometri yang ada di alam ini. Unsur terkecil di alam semesta ini memiliki
susunan geometri baik itu bentuk bola, ataupun gugusan sambungan yang berbentuk
segi tiga, segi empat, segi lima, dan seterusnya. Tata surya dan sistem perbintangan

lain juga memiliki geometri yang tersusun secara rapi. Tak lupa pula bentuk geometri

! www.encartaencyclopedia/technology/09062009/html. , akses Selasa 9 Juni 2009, Jam
12:37 WIB
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yang ada di dunia biologi. Bentukan segi enam yang ada pada sarang lebah, tulangan
pada dedaunan, bentuk pintalan sarang laba-laba, semuanya memiliki komposisi
geometri. Arsitektur sekarang ini sudah banyak memasukkan unsur biologi dalam
perancangannya, mulai dari proporsi, bentuk modul, atau bahkan tulangan dari daun
pun bisa dijadikan konsep perancangan. Disini terlihat bukti lain bahwa arsitektur

tidak bisa lepas dari geometri.

Sebuah penciptaan -itu  sendiri lahir bukan tanpa alasan tetapi untuk
mengungkapkan, mengekspresikan pengalaman-pengalaman melalui bahasa rupa.
Berkaitan dengan hal ini Herbert Read menyampaikan tahap-tahap lahirnya karya
seni :

“Pertama, jalah sekedar pengamatan terhadap kualitas material,
misalnya warna, suara, gerakan dan banyak lagi reaksi-reaksi fisik
lainnya; kedua ialah penyusunan hasil pengamatan tersebut menjadi
bentuk serta pola-pola yang menyenangkan. Kesadaran estetik dapat
dikatakan sudah berakhir pada kedua proses tersebut, tetapi ada satu hal
lagi jalah tingkatan ketiga, yaitu bila penyusunan hasil persepsi tersebut
pembuatannya dihubungkan dengan emosi atau perasaan sebelumnya.
Maka dapatlah dikatakan bahwa emosi atau perasaan itu diekspresikan.
Dalam pengertian ini jelaslah bahwa seni adalah media ekspresi, tidak
lebih tidak kurang,”

Dari sepenggal sejarah dunia tentang perkembangan kehidupan perkotaan
yang telah mengenal teknologi, baik teknologi kesehatan, kesenian, pendidikan,

militer, hingga teknologi arsitektur. Hal tersebut menjadi stimulan bagi penulis untuk

2 Herbert Read, Pengertian Seni, terj. Soedarso Sp., (Yogyakarta:Saku Dayar Sana, 1990),
h. 5.
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mengangkatnya sebagai tema karya. Kemudian muncul menjadi sebuah ide serta
adanya suatu kebutuhan untuk mengekspresikannya lewat media seni rupa.

“Karya seni setidaknya menawarkan berbagai keinginan, mulai dari
mengkreasi ide dan imajinasi, mengekspresikan emosi dan fantasi,
mensimulasi  intelektualitas seniman, merekam dan memperingati
pengalaman, merefleksikan konteks-konteks sosial, kritik terhadap
sesuatu, mengangkat suatu yang biasa menjadi hal yang menarik, dan
beberapa yang lainnya. Karya seni setidaknya juga menciptakan peluang
terjadinya tindak tanduk manusia untuk saling berinteraksi terhadap
segala hal yang terkait dengannya.” #

A. Rumusan Penciptaan

Setiap manusia mempunyai imajinasi sendiri dan sangat berbeda antara
satu dengan yang lainnya. Hal ini karena setiap manusia mempunyai kehidupan, pola
pikir, keinginan dan perbuatan yang bisa mempengaruhi sistem kerja atau timbulnya
imajinasi tersebut. Pengolahan kembali sebuah imajinasi ke dalam bentuk visual
merupakan tantangan tersendiri, karena mengungkapkan imajinasi dalam bahasa rupa
tak semudah mengungkapnya lewat kata-kata. Pemilihan simbol, warna, maupun
bentuk harus jeli agar dapat dimengerti dan dibaca oleh orang lain hingga
transformasi ide sebagai tujuan utama tercapai.

Pengolahan imajinasi dan.. mewujudkannya dalam bahasa rupa
membutuhkan senjata tambahan yang disebut kreatifitas. Menurut penulis, kreatifitas
adalah kesanggupan seseorang untuk menghasilkan karya-karya ataupun gagasan

tentang sesuatu yang pada hakekatnya baru atau sama sekali baru, dalam arti tidak

diketahui atau belum pernah diciptakan sebelumnya, bisa berupa kegiatan imajinatif

3 Mikke Susanto, Membongkar Seni Rupa, (Yogyakarta:Jendela, 2003), h. 24
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atau kombinasi yang berasal dari pengalaman masa lalu. Daya penggambaran dari
hasil indrawi baik langsung ataupun tidak, diwujudkan kembali ke dalam bentuk
proses kreatif salah satunya yaitu menggrafis.

Berdasarkan proses imajinasi dan pengamatan estetis terhadap berbagai
aspek tersebut yang penulis pandang dan pahami melalui pengalaman pribadi dari
kegelisahan-kegelisahan serta rangsangan-rangsangan dari luar, yaitu pengalaman
langsung atau tidak langsung atas suatu kejadian atau peristiwa dan fenomena dengan
melihat televisi, buku, dan surat kabar.

Berita-berita yang didapatkan penulis, menjadi stimulan penulis.
Keprihatinan penulis atas kerusakan lingkungan, dehumanisasi masyarakat, angka
kriminalitas yang tinggi, kekuasaan yang hanya sebagai alat dominasi. Oleh karena
itu bagaimana jika permasalahan tersebut dijadikan dasar pijakan dalam
mengimajinasikan dampak kemajuan teknologi yang telah diciptakan manusia, tata
kota, dan permasalahan global masyarakat. Yang berkaitan dengan kerusakan alam
dan lingkungan ke dalam_bentuk-bentuk konstruksi geometri. Dapatkah bentuk-
bentuk geometri dikembangkan secara lebih bebas sesuai-dengan kehendak pribadi
seseorang? Bagaimana bentuk-bentuk geometri dikonstruksikan menjadi suatu simbol
karya seni, khususnya seni grafis?

Dari berbagai pertanyaan yang berkecamuk dibenak penulis, maka karya-
karya yang penulis hadirkan dalam pameran seni grafis tugas akhir ini adalah,
imajinasi penulis tentang penggambaran berbagai permasalahan di atas dalam bentuk-

bentuk konstruksi geometri sebagai bahasa visual. Konstruksi geometri disini hanya
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bentuk simbol atas tema-tema yang penulis angkat, bukan merupakan persoalan dasar

pijakan dalam berkarya.

B. Tujuan dan Manfaat

1

a.

UPT Perpustakaan ISI Yogyaka

. Tujuan

Sebagai sebuah bentuk respon dari empati penulis menghadapi kondisi
sosial budaya dalam proses bermasyarakat, dengan mengekspresikannya
ke dalam bentuk karya seni grafis.

. Sebagai media ungkapan ekspresi dan kepuasan batin bagi penulis
dalam mengungkapkan nilai-nilai estetik lewat karya seni grafis.
Manfaat

Menjadi sebuah terapi diri bagi penulis, penikmat, dan pembaca pada
umumnya dalam menghadapi semua hal dan kejadian- kejadian untuk
menuju kepada kondisi yang lebih baik.

Merupakan bentuk ungkapan terhadap realitas yang ada terhadap
kehidupan sosial bermasyarakat dan berbagi cerita serta pengalaman
dengan pembaca atau. penikmat agar nantinya bisa menjadi bahan
renungan atau memberikan makna baru dalam kondisi sosial
bermasyarakat.

Merupakan bahasa rupa yang diharapkan mémpu menggugah dan
memberikan respon positif bagi kita semua atas sesuatu yang melibatkan

rasa serta imajinasi.

rta



C. Makna Judul

Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan judul tugas akhir

Penciptaan karya seni “Imajinasi dalam Konstruksi Geometri” maka dibuat

batasan-batasan sebagai berikut :

Imajinasi

: Menurut Paul Edward;
“ Daya untuk membentuk gambaran (imaji) atau konsep-konsep
mental yang tidak -secaralangsung didapatkan dari sensasi
(penginderaan)” *
Menurut Dagobert D. Rune

Imajinasi menjelaskan suatu proses mental yang mengandung;
atimbulnya gambaran indrawi yang didapat dari persepsi
sebelumnya (imajinasi reproduktif), b. kombinasi dari unsur-unsur
tersebut menjadi suatu kesatuan baru (imajinasi kreatif atau
produktif). Imajinasi terdiri dari dua jenis yaitu; 1. yang bersifat
spontan dan tak terkontrol. 2. imajinasi konstruktif seperti tampak
pada ilmu, penemuan, dan filsafat, yang dikontrol oleh perencanaan
dominan. °

Sehubungan dengan hal tersebut H.Tedjoworo mengatakan;

Kemudian;

Istilah fantasi itu lebih berkaitan dengan daya untuk membayangkan
sesuatu, khususnya hal yang tidak real atau tidak mungkin terjadi.
Fantasi juga bisa diartikan mirip dengan khayalan. Sementara itu,
istilah “khayalan” lebih- sering diartikan sebagai hasil fantasi
seseorang.’

* H.Tedjoworo, Imaji dan Imajinasi “Suatu Telaah Filsafat Postmodern™, (Yogyakarta:
Kanisius, 2001), h.15
5 Mikke Susanto, Diksi Rupa Kumpulan Istilah Seni Rupa, (Yogyakarta: Kanisius, 2002),

h.53

¢ H.Tedjoworo, Op.cit., h. 22
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Konstruksi

Geometri

Jikalau Fantasi (daya yang menghasilkan khayalan) itu bisa dikaitkan
dengan gambaran obyek yang tidak mungkin atau yang tidak ada
dalam kenyataan, maka imajinasi dipahami sebagai daya yang
menghasilkan gambaran obyek yang mungkin (dapat ada) atau
“logis”. Imajinasi tidak bersangkutan dengan penggambaran obyek
(yang statis atau dinamis) maupun konsep tertentu.

: susunan suatu bangunan.®

Konstruksi merupakan suatu kegiatan membangun sarana maupun
prasarana. Dalam sebuah bidang arsitektur atau teknik sipil, sebuah
konstruksi juga dikenal sebagai bangunan atau satuan infrastruktur
pada sebuah area atau pada beberapa area.’

: cabang matematika yang menerangkan sifat-sifat

garis, sudut, bidang, dan ruang.'

Geometri merupakan dasar dari  ilmu = pengetahuan yang
memungkinkan manusia untuk membuat prediksi atas fisik dari dunia
ini, tentunya melalui serangkaian proses berfikir dan observasi.
Geometri lebih rinci menitikberatkan kajian pada properti dasar yang
menyusun suatu objek geometri itu. Properti dasar yang penulis
maksud antara lain titik, garis, dan objek dua dimensional."!

Jadi yang dimaksud dengan imajinasi dalam konstruksi geometri adalah

khayalan, fantasi penulis tentang hal-hal yang meresahkan, untuk dijadikan suatu ide

dalam penciptaan seni_ grafis, yang divisualisasikan lewat bentuk geometri yang di

konstruksikan.

? Ibid , h.23

% pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, Edisi terbaru , 2002), h. 590.

9 www.wikipedia.com, akses kamis, tanggal 14 Mei 2009, jam 21.55 WIB

10 pysat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,

Op.cit., h. 355.

' hitp:www.arsitektur.net , akses kamis, tanggal 14 Mei 2009, jam 21.55 WIB
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